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Abstrak 
Tujuan penelitian ini akan menganalisa tentang pengaruh pemahaman Sistem Informasi 
Akutansi, independensi dan kompetensi sebagai variabel inetervening terhadap kinerja 
auditor. Terdapat tiga masalah utama dalam teknologi informasi: meningkatnya data 
yang tersedia, munculnya teknologi baru serta peraturan baru dalam penggunaan 
teknologi informasi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dalam bentuk studi 
pengaruh (correlation studies) dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil 
penelitian dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan Pemahaman 
sistem informasi akuntansi auditor terhadap kompetensi auditor, Independensi auditor 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi auditor, terdapat pengaruh 
positif dan signifikan Pemahaman sistem informasi akuntansi auditor terhadap kinerja, 
terdapat pengaruh positif dan signifikan Independensi auditor terhadap kinerja auditor.  
 

Kata kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Independensi, Kompetensi, Kinerja Auditor 
 

 

Abstract 
The purpose of this research is to analyze the influence of understanding of accounting information 
systems, independence and competence as intervening variables on auditor performance. There 
are three main problems in information technology: the increase in available data, the emergence 
of new technologies and new regulations in the use of information technology. This research uses 
a descriptive method in the form of correlation studies using a quantitative approach. The results 
of the study can be concluded that there is a positive and significant influence on the 
understanding of the auditor's accounting information system on auditor competence. Auditor 
independence has a positive and significant effect on auditor competence. auditors. 
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A. Pendahuluan 

Berkembangnya teknologi informasi di era digital ini maka sistem dan prosedur 

yang ada di perusahaan mengalami perubahan. Hal yang sama terjadi pada risiko yang 

dikelola dan pengendalian yang diperlukan. Aditya et al. (2018) menyampaikan terdapat 

tiga masalah utama dalam teknologi informasi: meningkatnya data yang tersedia, 

munculnya teknologi baru serta peraturan baru dalam penggunaan teknologi informasi. 

Hal ini menyebabkan risiko perusahaan juga mengalami perubahan. Selanjutnya Xiaofei 

(2020) menyatakan bahwa risiko digital ada di setiap aspek perusahaan, pencegahan dan 

pengendaliannya sulit dan memiliki akibat yang serius.  

Fenomena proses auditing saat ini menunjukkan bahwa tuntutan akan 

kompetensi auditor internal yang memahami sistem informasi dan penerapannya telah 

menjadi unsur yang harus diperhatikan oleh manajemen, untuk mencapai tujuan 

tersebut auditor harus memiliki pemahaman tentang teknologi informasi atau Sistem 

Informasi yang baik agar memiliki kapasitas untuk melakukan audit di era digital. 

Kinerja Auditor merupakan hasil kerja yang dicapai oleh auditor dalam 

melaksanakan tugasnya didsasarkan atas kemampuan, kecakapan, dalam rangka 

melaksanakan tugas dari Pimpinan dalam kurun waktu tertentu  Kinerja auditor 

merupakan indikator yang diperhatikan oleh Direksi dalam menilai hasil kerja Satuan 

Pengawasan Intern. Kompetensi berkaitan dengan pendidikan dan pengalaman yang 

memadai yang dimiliki auditor dalam bidang auditing dan akuntansi. Seorang auditor 

harus paham bidang akuntansi dan auditing, dan ditambah dengan pengalaman yang 

cukup, yang akan meningkatkan kinerja seorang auditor (Christiawan; (2002) dalam 

Sunu; (2013). 

Selain itu seorang auditor internal juga dituntut untuk memahami Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) Menurut Wilkinson,  SIA adalah sebuah sistem yang 

meliputi segala fungsi serta kegiatan akuntansi. Proses tersebut dilakukan dengan 

tujuan mempertimbangkan dampak dari operasional internal maupun eksternal 

perusahaan terhadap sumber daya ekonomi. sehingga pendapat yang diungkapkan 

oleh auditor tepat sesuai dengan standar ketentuan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

dimana hal ini akan dapat membantu perusahaan dalam penyajian laporan keuangan 

perusahaan yang akuntabel dengan opini yang positif. 

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini akan menganalisa tentang pengaruh 

pemahaman Sistem Informasi Akutansi, independensi dan kompetensi sebagai 

variabel inetervening terhadap kinerja auditor. 

 

B. Metode 

Penelitian ini ingin menganalisa pengaruh pemahaman Sistem Informasi 

Akuntansi, Independensi dan kompetensi sebagai variabel intervening terhadap kinerja 
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Auditor Internal di Satuan Pengawasan Intern Perum LPPNPI dan PT Angkasa Pura II 

(Persero). Untuk mengetahui pengaruh tersebut digunakan metode deskriptif dalam 

bentuk studi pengaruh (correlation studies) dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. 

Peneliti menentukan populasi dalam penelitian ini adalah unit Satuan 

Pengawasan Intern (SPI) di Perum LPPNPI sebanyak 20 orang dan Satuan pengawasan 

Intern PT Angkasa Pura II (Persero) sebanyak 45 orang.). Sampel dalam penelitian ini 

sama dengan jumlah populasi yaitu 61 orang auditor di Satuan Pengawasan Intern (SPI)  

Perum LPPNPI dan PT Angkasa Pura II(Persero).  

Pengumpulan Data menggunakan Teknik Angket atau Kuesioner, angket yang 

digunakan adalah tipe pilihan untuk memudahkan bagi responden dalam memberikan 

jawaban, karena alternatif jawaban sudah disediakan dan hanya membutuhkan waktu 

yang lebih singkat untuk menjawabnya. Setiap butir pertanyaan disertai lima jawaban 

dengan memberikan skor nilai, sedangkan skor nilai untuk masing-masing jawaban 

yaitu:, Sangat Setuju, Setuju, Ragu-Ragu, Kurang Setuju, dan Tidak setuju, yang masing-

masing diberi skor 5,4,3,2 dan 1 untuk pernyataan positif dan 1,2,3,4 dan 5 untuk 

pernyataan negatif. 

Tahapan Analisis data dengan penyiapan data penelitian. Uji asumsi Klasik 

(Normalitas Kolmogorov Smirnov, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas 

(Glejser) dengan SPSS 25.0), Uji validitas dan Reliabilitas dengan SPSS 25.0, Path Analysis 

dengan SPSS 25.0, Pembuatan kesimpulan. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Pengaruh Pemahaman Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kompetensi Auditor 

Hasil analisa diperoleh nilai t hitung> t table (2.501>2.00) maka disimpulkan 

terdapat pengaruh variabel Pemahaman Sistem Informasi Akuntansi terhadap 

Kompetensi. didapatkan nilai koefisien korelasi variabel Pemahaman sistem informasi 

terhadap kompetensi sebesar 0.677 dengan nili signifikansi 0.000 dimana sig0.000<0.005, 

artinya Pemahaman Sistem Informasi Akuntansi memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap kompetensi. Sehingga disimpulkan variabel Pemahaman Sistem Informasi 

Akuntansi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi auditor. 

Hal ini sependapat dengan hasil penelitian Fatkhul Huda (2016) yang 

menyatakan auditor yang memiliki pengetahuan dan pengalaman yang memadai akan 

lebih memahami dan mengetahui berbagai masalah secara lebih mendalam dan lebih 

mudah dalam mengikuti perkembngn yng semakin kompleks dalam lingkungan audit 

klienya serta semakin baik pemahaman sistem informasi akuntansi auditor akan 

meningkatkan kompetensi Auditor. 
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2. Pengaruh Independensi Terhadap Kompetensi Auditor 

Analisa hasil penelitian, diperoleh nilai t hitung> t table (2.358>2.00) maka 

disimpulkan terdapat pengaruh variabel Independensi terhadap Kompetensi, 

didapatkan nilai koefisien korelasi variabel Pemahaman sistem informasi terhadap 

kompetensi sebesar 0.751 dengan nilai signifikansi 0.000 dimana sig0.000<0.005, artinya 

Independensi memiliki hubungan yang signifikan terhadap kompetensi. Sehingga 

disimpulkan variabel Independensi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kompetensi auditor. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Faizal (2019) 

yang berjudul “ Pengaruh Independensi Auditor dan Kompetensi Auditor Terhadap 

kualitas Audit Dengan Fee Audit Sebagai Variabel Moderasi” dengan hasil penelitian  

yang menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif secara signifikan antara 

independensi auditor dan kompetensi auditor terhadap kualitas audit serta terdapat 

pengaruh positif secara signifikan fee audit yang memoderasi independensi auditor dan 

kompetensi auditor terhadap kualitas audit. 

3. Pengaruh Pemahaman Sistem Informasi Akuntansi terhadap kinerja Auditor 

Analisa hasil penelitian diperoleh nilai t hitung> t table (4.105>2.00) maka 

terdapat pengaruh variabel pemahaman sistem informasi akuntansi terhadap kinerja 

auditor, Nilai koefisien korelasi adalah 0.752 dengan Signifikansi 0.000<0.05, artinya 

variabel pemahaman sistem informasi akuntansi memiliki hubungan dan signifikan 

terhadap kinerja auditor. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Qasim Ahmad Alawaqleh (2021) dengan judul 

“Impact of Accounting Information System on Internal Audit Quality: Mediating Role of 

Organizational Culture” dengan kesimpulan” research finding provides empirical 

evidence that supports AIS's important position in audit quality and organizational 

culture”. Yang dapat diartikan “Bahwa penelitian memberikan bukti empiris yang 

mendukung posisi penting Sistem informasi akuntansi dalam kualitas audit dan budaya 

organisasi”.  

4. Pengaruh Independensi Auditor terhadap Kinerja Auditor 

Analisa hasil penelitian, diperoleh hasil Uji t secara parsial menunjukkan nilai t 

hitung > t table (3.101>2.00), Nilai koefisien korelasi sebesar 0.772 dengan siginifikansi 

yang diperoleh sebesar 0,000 juga menunjukkan nilai yang lebih besar daripada tingkat 

signifikansi yang telah ditentukan yaitu 0,05 (0,061>0,05). artinya variabel Independensi 

(X2) berpengaruh positive dan signifikan terhadap Kinerja Auditor (Z). 

Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel independensi memiliki pengaruh dan 

hubungan yang signifikan terhadap kinerja auditor, hasil ini sependapat dengan 

penelitian yang dilakukan Hayuningtyas Pramesti Dewi (2020) dengan judul” Pengaruh 

Kompetensi Dan Independensi Terhadap Kinerja Auditor- Studi Pada Kantor Akuntan 
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Publik Di Jakarta Timur” yang berkesimpulan variabel kompetensi dan independensi 

secara parsial berpengaruh terhadap kinerja auditor. makin baik sikap independensi 

auditor akan membuat auditor dipercaya serta terhindar dari kepentingan apapun 

sehingga akan membuat kinerjanya makin baik. 

5. Pengaruh Kompetensi Auditor terhadap Kinerja Auditor 

Analisa hasil penelitian, diperoleh hasil Uji t secara parsial menunjukkan nilai t 

hitung > t table (3.426>2.00) maka disimpulkan terdapat pengaruh variabel kompetensi 

terhadap Kinerja auditor, diketahui nilai koefisien korelasi adalah sebesar 0.809 dengan 

nilai signifikansi 0.000 dimana nilai sig.0.000<0.05 artinya variabel Kompetensi memiliki 

pengaruh dan signifikan terhadap kinerja auditor. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Intan permatasari (2018) dengan judul” 

Pengaruh Independensi dan Kompetensi Auditor Terhadap Kinerja Audit Internal 

“dengan kesimpulan adalah Kompetensi auditor berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja Auditor internal. 

6. Pengaruh Pemahaman Sistem Informasi secara tidak langsung melalui Kompetensi 

terhadap Kinerja Auditor 

Analisa hasil penelitian, diketahui pengaruh langsung yang diberikan X1 

terhadap Z sebesar 0.320. sedangkan pengaruh tidak langsung X1 melalui Y terhadap Z 

adalah perkalian antara nilai beta X1 terhadap Y dengan nilai beta Y terhadap Z yaitu 

0.349 x 0.363= 0.127. Maka pengaruh total yang diberikan X1 terhadap Z melalui Y adalah 

pengaruh langsung ditambah dengan pengaruh tidak langsung yaitu: 0.3200.127= 0.447. 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diketahui bahwa nilai pengaruh langsung 

sebesar 0.320 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0.447 yang berarti nilai pengaruh 

tidak langsung lebih besar dari pengaruh langsung.  

Dengan demikian Pemahaman Sistem Informasi Auditor secara tidak langsung 

melalui Kompetensi berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja Auditor diterima/ 

terbukti. Hal ini membuktikan bahwa variabel kompetensi sebagai variabel intervening 

memperkuat pemahaman sistem informasi akuntansi terhadap kinerja auditor. Untuk 

itu Kompetensi perlu dipertahankan karena berpengaruh memperkuat kinerja auditor. 
 

7. Pengaruh Independensi secara tidak langsung melalui Kompetensi terhadap Kinerja 

Auditor. 

Analisa hasil penelitian diketahui pengaruh langsung yang diberikan 

independensi (X2) terhadap Kinerja auditor (Z) sebesar 0.305. sedangkan pengaruh tidak 

langsung independensi (X2) melalui Kompetensi(Y) terhadap kinerja auditor(Z) adalah 

perkalian antara nilai beta independensi (X2) terhadap kompetensi (Y) dengan nilai beta 

kompetensi(Y) terhadap kinerja auditor(Z) yaitu 0.305 x 0.363= 0.111. Maka pengaruh 

total yang diberikan X2 terhadap Z adalah pengaruh langsung ditambah dengan 

pengaruh tidak langsung yaitu: 0.305+0.111= 0.416. Berdasarkan hasil perhitungan 
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tersebut diketahui bahwa nilai pengaruh langsung sebesar 0.305 dan pengaruh tidak 

langsung sebesar 0.416 yang berarti nilai pengaruh tidak langsung lebih besar dari 

pengaruh langsung.  

Dengan demikian Independensi secara tidak langsung melalui Kompetensi 

berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja Auditor diterima/terbukti. sehingga dapat 

dikatakan bahwa Independensi berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja 

auditor melalui kompetensi. Hal ini membuktikan bahwa variabel kompetensi sebagai 

variable intervening memperkuat variable independensi terhadap kinerja auditor. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti mengambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut, terdapat pengaruh positif dan signifikan 

Pemahaman sistem informasi akuntansi auditor terhadap kompetensi auditor pada unit 

kerja Satuan Pengawasan Intern (SPI) Perum LPPNPI dan PT Angkasa Pura II (Persero), 

Independensi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi auditor 

pada unit kerja Satuan Pengawasan Intern (SPI) Perum LPPNPI dan PT Angkasa Pura II 

(Persero), terdapat pengaruh positif dan signifikan Pemahaman sistem informasi 

akuntansi auditor terhadap kinerja auditor pada unit kerja Satuan Pengawasan Intern 

(SPI) Perum LPPNPI dan PT Angkasa Pura II (Persero), terdapat pengaruh positif dan 

signifikan Independensi auditor terhadap kinerja auditor pada unit kerja Satuan 

Pengawasan Intern (SPI) Perum LPPNPI dan PT Angkasa Pura II (Persero).  

Terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi auditor terhadap kinerja 

auditor pada unit kerja Satuan Pengawasan Intern (SPI) Perum LPPNPI dan PT Angkasa 

Pura II (Persero) dan terdapat pengaruh variabel kompetensi auditor sebagai variabel 

intervening memperkuat pemahaman system informasi akuntansi auditor terhadap 

kinerja auditor pada unit kerja Satuan Pengawasan Intern (SPI) Perum LPPNPI dan PT 

Angkasa Pura II (Persero) serta terdapat pengaruh variabel Kompetensi auditor sebagai 

variabel intervening memperkuat Independensi auditor terhadap kinerja auditor pada 

unit kerja Satuan Pengawasan Intern (SPI) Perum LPPNPI dan PT Angkasa Pura II 

(Persero).  
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